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	Kabupaten Kuningan, telah menjadi destinasi unggulan berkat keindahan alam dan budaya, serta berbagai fasilitas yang menarik wisatawan lokal dan mancanegara. Tantangan dan peluang dalam industri hiburan menuntut Sangkan Park untuk terus beradaptasi melalui diversifikasi wahana dan strategi pemasaran yang efektif. Strategi pemasaran yang komprehensif dan terintegrasi, serta analisis Hierarki Efek (Kognitif, Afektif, Konatif), menjadi landasan penting dalam merumuskan keputusan strategis. Pengembangan sektor wisata hiburan menjadi kunci bagi Resort Sangkan Park Kuningan dalam meningkatkan daya saingnya. Melalui analisis Hierarki Efek, resort ini dapat memahami kondisi internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan wisatanya. Dengan menciptakan konsep dan tema wisata yang unik, serta memanfaatkan teknologi dan inovasi, Sangkan Park berpotensi menarik lebih banyak pengunjung. Kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah daerah dan komunitas lokal, memperkuat posisi resort ini sebagai destinasi wisata yang berdaya saing tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis Hierarki Efek dalam kerangka pengembangan wisata hiburan di Resort Sangkan Park Kuningan, dengan pendekatan kualitatif yang difokuskan pada aspek komunikasi, serta memberikan rekomendasi strategis guna mendukung kemajuan resort dan industri pariwisata di Kuningan.
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	Tourism plays a crucial role in driving local economies in Kuningan, West Java. Sangkan Park Kuningan, supported by the Kuningan Regency Government, has become a prime destination due to its natural beauty and cultural attractions, as well as various facilities that attract both local and international tourists. The entertainment industry poses challenges and opportunities for Sangkan Park to continuously adapt through diversification of attractions and effective marketing strategies. Comprehensive and integrated marketing strategies, along with Hierarchy Effect analysis (kognitif, afektif, konatif), form the foundation for strategic decision-making. Developing the entertainment sector is key for Sangkan Park Kuningan to enhance its competitiveness. Through Hierarchy Effect analysis, the resort can understand internal and external conditions affecting its development. By creating unique tourism concepts and themes, leveraging technology and innovation, Sangkan Park has the potential to attract more visitors. Collaboration with relevant stakeholders, including local government and community, strengthens its position as a competitive tourism destination. This study aims to conduct a Hierarchy Effect analysis in the context of developing entertainment tourism at Sangkan Park Kuningan, using a qualitative approach focused on communication aspects and providing strategic recommendations to support the resort's progress and the tourism industry in Kuningan.
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PENDAHULUAN 
Pariwisata menjadi salah satu sektor kunci yang berperan penting dalam menggerakkan ekonomi lokal di berbagai daerah, termasuk Kuningan, Jawa Barat. Dengan potensi alam dan budaya yang beragam, Kuningan menarik minat wisatawan untuk menjelajahi keindahan yang ditawarkannya. Resort Sangkan Park Kuningan menjadi salah satu destinasi unggulan yang mampu memikat hati para pengunjung dengan berbagai fasilitas dan pengalaman wisata yang ditawarkan. Dari keindahan alam hingga keberagaman budaya, Sangkan Park Kuningan memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan sektor pariwisata di daerah tersebut.
Dalam menghadapi era perkembangan industri hiburan yang berkembang pesat, Sangkan Park Kuningan sebagai destinasi hiburan terkemuka di Kuningan, Jawa Barat, harus mampu beradaptasi dengan diversifikasi bentuk dan jenis wahana hiburan guna memberikan pengalaman tak terlupakan bagi masyarakat pengunjung. Strategi pemasaran menjadi landasan utama dalam upaya menarik perhatian dan mempertahankan loyalitas pengunjung di tengah persaingan yang semakin ketat. Menurut Assauri (2009:169) Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu di bidang pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. (Leonandri et al., 2016) 

TINJAUAN PUSTAKA 
Komunikasi dapat diartikan sebagai proses transfer pesan atau informasi melalui berbagai saluran komunikasi kepada penerima pesan yang dituju. Menurut para ahli, komunikasi merupakan elemen kunci dalam interaksi manusia dan memainkan peran penting dalam berbagai konteks. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rogers (2003), "Komunikasi adalah jembatan yang menghubungkan pemahaman antara individu."
Menurut American Marketing Association (AMA), pemasaran diartikan sebagai "proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi, dan distribusi ide, barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan individu dan organisasi." Definisi ini menekankan pentingnya pertukaran sebagai konsep utama dalam pemasaran, di mana kemampuan berkomunikasi memainkan peran krusial dalam proses tersebut.
Teori hierarki efek adalah model komunikasi pemasaran yang menjelaskan proses yang dilalui konsumen dari tidak sadar hingga akhirnya melakukan pembelian. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Lavidge dan Steiner pada tahun 1961 dan menggambarkan perjalanan konsumen melalui enam tahap yang dibagi menjadi tiga kelompok utama: kognitif, afektif, dan konatif.

METODE PENELITIAN 
Dalam konteks penelitian mengenai analisis strategi komunikasi, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan wawasan yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan interpretasi individu terkait dengan strategi komunikasi yang diterapkan dalam memasarkan wahana hiburan water park di Kuningan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, diharapkan dapat lebih memahami secara komprehensif bagaimana strategi komunikasi Sangkan Park dalam memasarkan wahana hiburan tersebut dan bagaimana hal tersebut menarik minat masyarakat terhadap wahana tersebut.
	Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan dan analisis data. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan dan representatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi, yang memungkinkan peneliti untuk memverifikasi keabsahan data melalui berbagai sumber dan metode. ( 253-470 )

PEMBAHASAN 
[bookmark: _Hlk175862223]Dalam konteks penelitian mengenai analisis strategi komunikasi, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan wawasan yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan interpretasi individu terkait dengan strategi komunikasi yang diterapkan dalam memasarkan wahana hiburan water park di Kuningan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, diharapkan dapat lebih memahami secara komprehensif bagaimana strategi komunikasi Sangkan Park dalam memasarkan wahana hiburan tersebut dan bagaimana hal tersebut menarik minat masyarakat terhadap wahana tersebut.
	Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan dan analisis data. Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan dan representatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi, yang memungkinkan peneliti untuk memverifikasi keabsahan data melalui berbagai sumber dan metode. ( 253-470 )

SIMPULAN 
Sebagai langkah akhir dari penelitian ini, maka peneliti ingin memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian yang di kaji.
1. Saran Penulis, Sangkan Park harus menambahkan Pengembangan Program Edukasi dan Budaya Menyelenggarakan acara dan program edukasi tentang budaya lokal, misalnya workshop kerajinan tradisional, kuliner lokal, atau pertunjukan seni tradisional, untuk meningkatkan nilai tambah pengalaman pengunjung.
2. Saran Penulis, Sangkan Park harus dapat membangun Konservasi Alam dan Ekowisata: Mengintegrasikan prinsip ekowisata dengan melestarikan keanekaragaman hayati dan keindahan alam Sangkan Park, serta meningkatkan kesadaran pengunjung akan pentingnya konservasi lingkungan. 
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